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ABSTRACT

The Model-View-ViewModel (MVVM) architectural pattern can be applied in designing a mobile complaint
application. MVVM separates the graphical interface and business processes, making it easier to develop and
maintain applications. In an MVVM implementation, event and observer data are separated, observing calls from
event listeners are avoided, and state is used for data. The MVVM architectural pattern can also reduce
dependencies so that there is no close relationship between the view and the viewmodel. In addition, MVVM can
also be used to manage the concentration of Android application development that functions as a public complaint.
In this community complaint application it is intended that the public can notify their complaints without having
to come to the location of the complaint. In addition, it can make it easier for the authorities to follow up on these
complaints, so that the public government can provide better service and be responsive to complaints from the
public.
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ABSTRAK

Pola arsitektur Model-View-ViewModel (MVVM) dapat diterapkan dalam perancangan aplikasi mobile
pengaduan masyaraka. MVVM memisahkan antara grafis antarmuka dan proses bisnis, sehingga memudahkan
pengembangan dan perawatan aplikasi. Dalam penerapan MVVM, event dan observer data dipisahkan,
pemanggilan observe dari event listener dihindari, dan state dimanfaatkan untuk data. Pola arsitektur MVVVM juga
dapat mengurangi ketergantungan sehingga tidak ada hubungan erat antara view dan viewmodel. Selain itu,
MVVM juga dapat digunakan untuk mengelola konsentrasi pengembangan aplikasi Android yang berfungsi
sebagai pengaduan masyarakat. Dalam aplikasi pengaduan masyaraakat ini bertujuan agar masyarakat dapat
memberi tahu keluhannya tanpa harus datang ke lokasi pengaduan. Selain itu, dapat memudahkan pihak
berwenang untuk menindaklanjuti pengaduan tersebut, sehingga pemerintah public dapat memberikan pelayanan
yang lebih baik dan responsive terhadap keluhan yang diberikan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Desa merupakan salah satu bagian k dari pemerintah
yang memiliki peran penting dalam proses
pembangunan suatu daerah. Selain itu, Desa juga
merupakan bagian di mana pemerintah berinteraksi
dengan masyarakat secara langsung terutama dalam
menerima pengaduan dan keluhan masyarakat.
Banyaknya pengaduan dan tuntutan masyarakat
kepada pemerintah menjadikan pemerintah harus
mampu menangani pengaduan dan keluhan dari
masyarakat secara cepat dan efektif. Pengaduan atau
keinginan yang disampaikan dan pengaduan dari
masyarakat merupakan hal yang penting bagi sebuah
institusi. Karena sesuai keinginan masyarakat,
lembaga pemerintahan akan sangat terbantu
dikarenakan sudah mengetahui apa kebutuhan yang
dibutuhkkan masyarakat.

Desa Bayur Kidul adalah sebuah desa yang berlokasi
di Kecamatan Cilamaya Kulon, Kabupaten
Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Sampai
saat ini desa Bayur Kidul masih melakukan
penyampaian pengaduan secara tatap muka.
Masyarakat harus mendatangi kantor desa secara
langsung untuk menyampaikan pengaduannya.
Namun pada kenyataannya terdapat banyak kendala
seperti terbatasnya jam kerja aparat Desa, kesalahan
penginputan data (Human Error) maupun
ketidaktahuan masyarakat tentang cara
menyampaikan pengaduannya, Imbasnya
pemerintah desa tidak dapat melayani serta
menampung seluruh keluhan yang diadukan oleh
masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah
Desa Bayur Kidul, didapati beberapa permasalahan
yang dialami oleh masyarakat di Desa Bayur Kidul
terutama adalah masalah kebersihan lingkungan
yang kerap menjadi masalah utama di desa tersebut.
Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan
lingkungan serta koordinasi antara masyarakat
dengan pemerintah desa menjadi sumber dari
masalah di desa ini. Hal tersebut mendorong untuk
dibuatnya sebuah aplikasi berbasis Android
sehingga dapat memudahkan koordinasi antara
masyarakat dengan pemerintah Desa Bayur Kidul
dalam hal pengaduan masyarakat. Pada aplikasi
pengaduan ini masyarakat dan pemerintah desa
dapat dengan mudah melakukan koordinasi tentang
permasalahan kebersihan ini. Masyarakat dapat
membuat laporan tentang kebersihan lingkungan
pada aplikasi ini. Kemudian pemerintah desa akan
menindaklanjuti laporan yang diterima dari
masyarakat.

Perancangan sebuah aplikasi perlu memperhatikan
arsitektur yang akan digunakan agar penulisan kode
menjadi terstruktur dan mudah untuk dirawat pada
saat pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan
aplikasi (Martin, 2018). Salah satu pola arsitektur
yang dapat diterapkan pada perancangan aplikasi ini
adalah pola arsitektur MVVM. Penerapan pola
arsitektur MVVM ini memungkinkan aplikasi untuk
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mempertahankan ~ keadaan  dari  perubahan
konfigurasi yang terjadi pada smartphone pengguna,
serta mempermudah akses data. Pola arsitektur
MVVM juga memecah kode menjadi beberapa
komponen, yaitu Model, View, dan ViewModel. Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan ini akan
difokuskan pada bagaimana merancang sebuah
aplikasi pengaduan masyarakat dengan menerapkan
pola arsitektur MVVM vyang diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Bayur Kidul
dan dapat dikembangkan serta dipelihara dengan
baik.

1.2. Tinjuan Pustaka

Aplikasi pengaduan masyarakat berbasis Android
dapat membantu masyarakat untuk melaporkan
masalah atau permasalahan yang ada di lingkungan
sekitarnya. Namun, pengembangan aplikasi ini harus
mempertimbangkan arsitektur yang tepat supaya
aplikasi dapat berjalan dengan baik, efisien, dan
dapat diuji dengan baik. Salah satu arsitektur yang
dapat digunakan dalam pengembangan aplikasi ini
adalah pola arsitektur Model-View-ViewModel
(MVVM).

Pola arsitektur MVVM memisahkan antara tampilan
(View), logika bisnis (ViewModel), dan model data
(Model) pada aplikasi. Hal ini dapat memudahkan
pengembangan dan perawatan aplikasi karena setiap
bagian aplikasi memiliki tanggung jawab yang jelas
dan terpisah. Selain itu, pola arsitektur MVVVM juga
dapat meningkatkan pengalaman pengguna, Kinerja
aplikasi, dan efisiensi pengembangan.

Dalam tinjauan pustaka ini, akan dijelaskan
beberapa referensi jurnal yang membahas tentang
penerapan pola arsitektur MVVVM pada perancangan
aplikasi pengaduan masyarakat berbasis Android.
Referensi pustaka ini dapat membantu dalam
memahami bagaimana menerapkan pola arsitektur
MVVM pada aplikasi pengaduan masyarakat dan
meningkatkan kualitas serta efisiensi pengembangan
aplikasi.

Ali lkhwan, dkk (2023) dalam penelitiannya yang
berjudul “Perancangan Sistem Informasi Laporan
Pengaduan Masyarakat Berbasis WEB pada Dinas
ESDM SUMUT” menuliskan bahwa aplikasi
pengaduan masyarakat dapat dirancang dan
dikembangkan dengan menggunakan platform
android. User dapat dengan mudah meng-unggah
keluhan yang dirasakannya dengan cara mengisi
form yang sudah disediakan. User diharuskan meng-
upload bukti kejadian dalam bentuk foto dan
deskripsi kejaidan. Tetapi, aplikasi ini idak memiliki
umpan balik sebagai apresiasi kepada peng-unggah
laporan.

Penelitian selanutnya yang dilakukan oleh Galang
Bayu Dwianto (2021) pada jurnalnya yang berjudul
“Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan Berbasis
Android” juga menunjukkan bahwa keluhan yang
dilakukan masyarakat tentang fasilitas umum kepada
pemerintah dapat dikembangkan ke dalam aplikasi
mobile. Pengguna dapat melakukan pengaduan
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dengan mudah dengan cara mengisi form yang telah
disediakan. Namun, aplikasi yang dikembangkan ini
masih belum dapat memberikan umpan balik ke
pengguna yang mengirimkan keluhannya.

Selain itu, Bambang Yuwono, dkk (2017) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengambangan
Aplikasi Mobile pada Pelayanan Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam Rangka Tanggap Respon
Informasi dan Keluhan dari Masyarakat” membahas
dan meneliti tentang aplikasi pelayanan masyarakat
yang berupa aplikasi pengaduan masyarakat untuk
Koya Yogyakarta. Aplikasi tersebut dapat digunakan
untuk  mengirimkan keluhan dan aspirasi
masyarakat.

Dari tinjauan pustaka tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pola arsitektur MVVM pada
aplikasi mobile pengaduan masyarakat berbasis
Android dapat mempermudah masyarakat dalam
menyampaikan keluhan dan aspirasinya. Aplikasi
pengaduan masyarakat yang berbasis Android ini
dapat dirancang dan dikembangkan dengan
menggunakan platform Android, dan pengguna atau
user dapat melakukan pengaduan dengan cara
mengirimkan foto beserta deskripsinya pada form
yang telah disediakan. Namun, perlu ditambahkan
fitur untuk mengirim video dan suara agar lebih
memudahkan petugas dalam menangani pengaduan.
Oleh karena itu, penerapan MVVM pada aplikasi
mobile pengaduan masyarakat berbasis Android
dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan mempermudah
masyarakat dalam menyampaikan keluhan dan
aspirasinya.

1.3. Metodologi Penelitian

Metode pengembangan perangkat lunak dengan
model agile adalah metodologi yang dipilih sebagai
metodologi yang dilakukan pada penelitian ini.
Model agile merupakan salah satu metode
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
secara berulang dan bertahap. Model agile ini sangat
cocok digunakan untuk proyek kecil yang
persyaratannya cepat berubah, namun tidak untuk
yang mempunyai proyek besar karena akan sulit
untuk memprediksi waktunya. Model agile memiliki
beberapa macam framework. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan framework scrum. Tahapan
yang pertama dilakukan pada framework scrum
adalah melakukan analisis kebutuhan pengguna dan
kebutuhan sistem, menentukan product backlog,
merancang design, menentukan sprint,
mengeksekusi sprint yang telah dibuat, melakukan
pengujian serta melakukan deployment.
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Gambar 1. Tahapan Scrum

Rancangan awal yang akan dibuat pada penelitian ini
yaitu, mengumpulkan data dengan cara melakukan
observasi, pengamatan dan wawancara secara
langsung. Langkah selanjutnya yaitu pengembangan
aplikasi dengan menggunakan metode agile yang
terdiri dari analysis, design, development, testing,
deployment. Pada saat tahap deployment ini aplikasi
akan dirilis ke internet agar bisa diakses dengan
menggunakan smartphone.

Analisis Igebutuhan
Kebutuhan engguna
(Observasi)
Kebutuhan Sistem
(Observasi melalui
Internet)
v
Desain Desain Sistem

Desain Arsitekiur

Desain Antarmuka

b

Desain Basis Data

Development

¥

Testing

h

Deployment

Gambar 2. Alur Penelitian dengan Model Agile
a) Requirements
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Ini merupakan tahap perancangan apa saja
yang akan dibutuhkan seperti, pengumpulan data
dan kebutuhan pengguna yang diperlukan untuk
membuat suatu aplikasi yang akan dibuat agar
pengembang dapat menentukan data dan sistem yang
pengguna butuhkan sehingga proses pembuatan
aplikasi dapat diimplementasikan dengan baik.

b) Design

Langkah selanjutnya yaitu membuat desain,
dimulai dengan membuat desain arsitektur seperti
use case diagram, activity diagram, class diagram,
serta sequence diagram, yang kemudian dilanjut
dengan membuat desain database dan yang terakhir
membuat desain tampilan interface aplikasi.

c) Development

Selanjutnya melakukan tahap implementasi
hasil dari analisis perancangan (Requirements) dan
hasil dari desain sistem, desain arsitektur, desain
database dan desain tampilan interface. Aplikasi ini
akan dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman Kotlin dan Android Studio sebagai
IDE.

d) Testing

Tahap ini merupakan tahap pengujian dengan
melakukan Unit Test dengan menggunakan JUnit
dan Mockito untuk menguji semua fitur-fitur pada
aplikasi yang telah penulis buat secara komprehensif
sehingga diharapkan aplikasi dapat dinyatakan aman
dari bug dan error sehingga dapat didistribusikan
serta mudah untuk maintenance pada kemudian hari.
e) Deployment

Setelah tahap testing aplikasi selesai dan dinyatakan
aman dari error dan bug, langkah terakhir yaitu
melakukan tahap pendistribusian aplikasi ke internet
dengan format Android Package Kit (APK) sehingga
aplikasi dapat diinstal dan dijalankan pada
smartphone yang kompatibel dengan format APK.
Atau dengan menggunakan format Android App
Bundle (AAB) yang merupakan format file android
terbaru yang memiliki keunggulan yaitu ukuran file
yang lebih kecil.

2. PEMBAHASAN

Setelah melakukan tahapan regruitments, di mana
pada tahap ini dibutuhkan pengumpulan data dan
kebutuhan pengguna untuk mengetahui data dan
sistem apa saja aplikasi agar pembuatannya dapat
diimplementasikan dengan baik.  Selanjutnya
dilakukanlah tahapan sebagai berikut:

2.1. Desain Sistem
a) Usecase

Use case diagram merupakan jenis diagram
yang digunakan di pemodelan sistem untuk
menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh
pengguna (aktor) dengan sistem. Diagram ini

dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan fungsional sistem dan
memvisualisasikan ~ skenario  penggunaan

sistem. Penggunaan use case diagram dalam
pemodelan sistem sangat penting karena dengan
adanya usecase diagram dapat memastikan
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bahwa sistem yang dibangun dapat memenuhi
kebutuhan  pengguna dan  memudahkan
pengembangan sistem secara sistematis dan
terstruktur.

Gambar 3. Usecase Diagram
Activitiy Diagram

Activity Diagram merupakan jenis diagram
yang digunakan dalam pemodelan sistem untuk
membentuk visual dari alur kerja atau aktivitas
yang terjadi pada sebuah sistem atau proses
bisnis.  Diagram ini  digunakan  untuk
memodelkan proses yang terjadi pada sebuah
sistem dan menggambarkan urutan proses yang
terjadi dalam sistem atau proses bisnis. Activity
Diagram dapat berisi aktivitas yang dilakukan
maupun tindakannya. Selain itu, dapat berisi
pilihan atau pengulangan. Diagram ini sangat
berguna dalam pemodelan sistem karena dapat
membantu  pengembang  sistem  untuk
memahami alur Kkerja sistem secara visual dan
memudahkan dalam mengidentifikasi masalah
atau kekurangan dalam sistem.

Admin dan user Aplikasi

Membuka Halaman
Login

Menampilkan
Halaman Login
Validasi Email dan
Password

v

Input E-mail dan
Password

A

Tidak Sesuat

sesuai

Masuk Halaman User

Gambar 4. Activity Diagram Login
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User Aplikasi

Menampilkan
Halaman Utama

Membuka Halaman
utama

Memasukan detail
pengaduan berupa

judul, deskripsi alamat;
beserta foto.

Validasi data

Tidak Sesuai

sesuai

Menyimpan data ke
database

Menampilkan pesan
pengaduan telah
disimpan

Memberi Notifikasi

pengaduan baru ke
admin

Gambar 5. Activity Diagram Buat Pengaduan

Admin dan User Aplikasi

Membuka Halaman
profil

v

Mengubah data profil '——)l Validasi data

Menampilkan
Halaman profil

Y

Tidak Sesuai

sesuai

Menyimpan
pengubahan data

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Akun
Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah jenis diagram yang
digunakan dalam pemodelan sistem untuk
menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh
objek  didalam  sistem.  Diagram ini
menunjukkan urutan pesan yang dikirim antara
objek dan bagaimana objek tersebut berinteraksi
satu sama lain dalam sistem. Sequence Diagram
sangat berguna dalam pemodelan sistem karena
dapat membantu pengembang sistem untuk
memahami interaksi antara objek dalam sistem
secara visual dan memudahkan dalam
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mengidentifikasi
dalam sistem.

masalah atau kekurangan

Sequence Diagram Login J

A QR

User dan admin

|:|< Menamilkan halaman baranda() D

ek validasi()

alt

database

belum s D<
terdafiar |:|<,,,m,zu,aumu»,ar, pesangmol) |

Gambar 7. Sequence Diagram Login
Sequence Diagram Buat Pengaduan

; ; interface Database

user

masukan detal pengaduan()

mengirim detail pengaduan()

pengaduan disimpan() s

: - PR ool .|
menampilkan pesan disimpan() D

alt ‘ [
Ga D{ _gagalmenympang) e

Gambar 8. Sequence Diagram Buat Pengaduan
Sequence Diagram Kelola Akun J

Gambar 9. Sequence Diagram Kelola Akun

d) Class Diagram

Class Diagram adalah jenis diagram yang
ditujukan dalam pemodelan sistem untuk
menggambarkan struktur sistem atau perangkat
lunak. Diagram ini menunjukkan kelas-kelas
dalam sistem, atribut-atribut yang dimiliki oleh
kelas, serta hubungan antara kelas-kelas
tersebut. Class Diagram sangat berguna dalam
pemodelan sistem karena dapat membantu
pengembang sistem untuk memahami struktur
sistem secara visual dan memudahkan dalam
mengidentifikasi masalah atau kekurangan
dalam sistem.



INFOTECH journal

il users

e complaints

+ name : varchar

+ email : varchar

+ fcm_token : varchar

+ role : enum

+ phone_number: varchar

+image_path : text
+ address: text

+ created_at: int

+ updated_at : int
+ id : bigint

+id : bigint(20) unsigned

+ title : varchar(255)

+ description : text

+ address : text

+ status : enum('Menunggu', ‘Ditolak’
‘Selesai')

+ created at: int(11)

+ updated_at: int(11)

+ user_id: bigint(20) unsigned

+ latitude: decimal(11,8)

+ password : varchar (255)
+ latitude: decimal(11,8)

+ longitude : decimal(11,8)

+ longitude: decimal(11,8)

- CreateData()

- Login(email, password) - EditData()
- Register() - SeeData()
- EditData()
- SeeData()
= complaint_images
- notifications +id : bigint(20)
+ path : text

+ created at: int(11)
| *+ updated at : int(11)
+ complaint_ id: bigint(20)

+1id : char(36)

+ type : varchar(255)

+ notification type : varchar(255)
+ notifiable_types : varchar(255)

+ notifiable_id: bigint(20) unsigned
+ payload: text
+read_at: int(11)

- CreateData()
- SeeData()

+created_ at: int11)
+ updated_at : int(11)
+ method(type): type

- CreateData()
- SeeData()

Gambar 10. Class Diagram
2.2. Implementasi pada Aplikasi

Pada tahap ini, diimplementasikan User Interface
yang dirancang untuk memiliki fitur sebagai berikut:

a) Halaman Login

Masuk

Email

Password [}

Belum punya akun? Daftar

Gambar 11. Halaman Login

Halaman ini adalah halaman login untuk admin dan
user yang menampilkan form login yang berisi email
dan password sebagai persyaratan login bagi User
dan Admin. Halaman login juga memiliki tombol
untuk mengarah ke halaman registrasi jika pengguna
belum memiliki akun.

b) Halaman Register

151

Vol (9) No, (1) 2023, 146-158

Daftar

Nama
Email
Kata Sandi {3

Konfirmasi Kata Sandi

Sudah punya akun? Masuk

Gambar 12. Halaman Register

Pada gambar diatas menampilkan form registrasi
untuk admin dan halaman Register user dan
admin. Di mana admin dan user diminta untuk
mengisi form registrasi yang berisi Nama, email,
kata sandi dan konfirmasi kata sandi. Setelah itu user
dan admin dapat menekan tombol registrasi. Jika
data yang dimasukkan sesuai maka akan
menampilkan pesan berhasil menyimpan, tetapi jika
data yang dimasukkan tidak sesuai maka sistem akan
menolaknya, dan menampilkan pesan error.

c) Halaman Home untuk User

Selamat Malam, user!

Ajukan keluhan anda untuk desa yang
lebih baik!

Pengaduan Terbaru

user
o Selesai

28 Fob 2023, 00:32

Sampah Menggunung

user
28 Feb 2023, 00:32

Sampah Menggunung

Selesai

Banjir

Banjir

[, (=)

Beranda Pengaduan Anda

Gambar 13. Halaman Home User

Pada gambar diatas menampilkan halaman beranda
untuk user. Halaman ini menampilkan beberapa fitur
seperti buat pengaduan, notifikasi, daftar pengaduan
terbaru. tersedia juga menu untuk melihat riwayat
pengaduan. dan yang terakhir tersedia menu profil
untuk kelola akun user beserta logout di dalamnya.

d) Halaman Home Admin
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Selamat Malam, admin!

Ajukan keluhan anda untuk desa yang
lebih baik!

Pengaduan Terbaru

user
28 Feb 2023, 00:32

Selesai

Sampah Menggunung

user
28 Feb 2023, 00:32

Sampah Menggunung

user
25 Feb 2023, 00:32

Selesai

Banjir

user
25 Feb 2023, 00:32

Banjir

Beranda Pen,

Anda

3

HD)

Gambar 14. Halaman Home Admin

Pada gambar diatas menampilkan halaman
beranda untuk admin. Halaman ini mirip seperti
halaman  beranda untuk user, namun
perbedaannya admin tidak memiliki fitur untuk
membuat aduan. Halaman ini menampilkan
beberapa fitur seperti notifikasi, daftar
pengaduan terbaru. tersedia juga menu untuk
melihat riwayat pengaduan. dan yang terakhir
tersedia menu profil untuk kelola akun admin
beserta logout di dalamnya

e) Halaman Buat Pengaduan

& Buat Pengaduan

Judul

isi topik keluhan anda
\

Deskripsi

Deskripsikan keluhan anda

\ J

Alamat

Masukkan alamat kejadian

\ J

Gambar

Gambar 15. Halaman Buat Pengaduan
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Pada gambar diatas menampilkan halaman buat
pengaduan yang berisikan form yang harus diisi
sebagai syarat buat pengaduan, agar pengaduan yang
diadukan memenuhi kriteria yang sudah ditentukan.
form berisi judul pengaduan, Deskripsi dari
pengaduan, alamat terjadinya masalah yang ingin
diadukan beserta gambar dari masalahnya.

f) Halaman Riwayat Pengaduan
Pengaduan

user
28 Feb 2023, 00:32

Selesal

Sampah Menggunung

user
28 Feb 2023, 00:32

Sampah Menggunung

user
25 Feb 2023, 00:32

Selesai

Banjir

user

Menunggu
25 Feb 2023, 00:32

Banjir

~ O
n (=)
gaduan

Beranda Peng Anda

Gambar 16. Halaman Riwayat Pengaduan

Pada gambar diatas menampilkan halaman dari
riwayat pengaduan untuk admin dan user. Di dalam
halaman riwayat pengaduan ini terdapat list
pengaduan yang telah diadukan user, beserta status
dari aduannya. Halaman riwayat pengaduan ini sama
pada user maupun admin.

g) Halaman Detail Pengaduan User
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Pengaduan

Sampah Menggunung

Sampah Menggunung

Detail Pengaduan X
user
28 Feb 2023, 00:32

Test Title

Lokasi :

Rt 02 Rw 05

Keluhan :
Sampah Menumpuk

Foto :

Gambar 17. Halaman Detail Pengaduan User
Berikut pada gambar diatas merupakan tampilan dari
halaman detail pada pengaduan untuk user. setelah
memilih pengaduan yang ingin dilihat, pada
tampilan ini memperlihatkan informasi yang
diinginkan user seperti, judul pengaduan, deskripsi
pengaduan, gambar yang dimaksud dalam
pengaduan beserta status pengaduannya.

h) Halaman Detail Pengaduan Admin

Pengaduan

Sampah Menggunung

Detail Pengaduan X

user

28 Feb 2023, 00:32
Test Title
Lokasi :

Rt 02 Rw 05

Keluhan:
Sampah Menumpuk

Foto:

Gambar 17. Halaman Detail Pengaduan Admin

Pada gambar diatas menampilkan halaman detail
pengaduan untuk admin. Di mana pada halaman ini
terdapat detail masalah yang diadukan user. Selain
itu tugas admin juga memilah pengaduan mana saja
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yang dapat ditangani dengan cara menekan tombol
‘selesai’ atau ‘tolak’.

1)
2.3. Pengujian

Pada tahap ini, peneliti menggunakan 2 bentuk
testing yaitu, Alpha testing dan Beta testing, Berikut
Penjabaran dan hasil dari kedua testing:

a) Alpha Testing

Pengujian alpha merupakan pengujian perangkat
lunak yang dilaksanakan dengan tujuan mengetahui
kinerja dari aplikasi yang telah dibuat. Pengujian
alpha saat pengujian aplikasi ini menggunakan
teknik black box. Berikut ini hasil pengujian alpha
testing pada aplikasi pengaduan.

Tabel 1. Black Box Register User

. Response
Input Planning Sistem Result
Hasil uji normal
Memasu | Data akan | Data akan | [v]
k-kan disimpan disimpan | Terima
semua lalu user [ lalu user | [] Tolak
data akan akan
dengan dialihkan ke | dialihkan
benar halaman ke
home halaman
home
Hasil uji tidak normal
Hanya Menampilka | Menampil | [v]
memasuk | n pesan | kan pesan | Terima
-kan terdapat data | terdapat [] Tolak
beberapa | yang tidak | data yang
data dan | sesuai tidak
ada data sesuai
yang
tidak
sesuai
Tabel 2. Black Box Login User
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Email Masuk ke | Masuk ke | [v]
dan halaman halaman Terima
password | home home [] Tolak
yang
dimasukk
an sesuai
Hasil uji tidak normal
Email Menampilk | Menampilk | []
yang an an Terima
dimasukk | peringatan | peringatan
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an tidak | email tidak | email tidak | [] Tolak
sesuai sesuai sesuai
Password | Menampilk | Menampilk | [/]
yang an an Terima
dimasukk | peringatan [ peringatan | [] Tolak
an tidak | password password
sesuai tidak sesuai | tidak sesuai
Tabel 3. Black Box Login Admin
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Email Masuk ke | Masuk ke [ [v]
dan halaman halaman Terima
password | home home [] Tolak
yang
dimasukk
an sesuai
Hasil uji tidak normal
Email Menampilk | Menampilk | [/]
yang an an Terima
dimasukk | peringatan [ peringatan | [] Tolak
an tidak | email tidak | email tidak
sesuai sesuai sesuai
Tabel 4 Black Box Membuat Pengaduan
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Mengisi | Muncul Muncul V]
judul, notifikasi notifikasi Terima
deskripsi, | bahwa bahwa [] Tolak
alamat, pengaduan | pengaduan
dan foto | berhasil berhasil
bukti dibuat dan | dibuat dan
dialihkan dialihkan
ke halaman | ke halaman
home home
Hasil uji tidak normal
Tidak Muncul Muncul ]
mengisi peringatan | peringatan | Terima
judul, bahwa ada | bahwa ada | [] Tolak
deskripsi, | data yang | data yang
alamat, masih masih
dan foto | kosong kosong
bukti
Terjadi Muncul Muncul [v]
masalah | peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
saat pengaduan | pengaduan
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request
ke
database.

gagal
dibuat

gagal
dibuat

Tabel 5. Black Box Melihat Pengaduan Terbaru

(User)
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Membuka | Menampil- [ Menampil- | [v]
halaman | kan 5 data | kan 5 data | Terima
home pengaduan | pengaduan | [] Tolak
berdasar- berdasar-
kan kan
pengaduan | pengaduan
terbaru terbaru
Hasil uji tidak normal
Membuka | Muncul Muncul V]
halaman | peringatan | peringatan | Terima
home bahwa data | bahwa data | [ ] Tolak
tidak tidak
ditemukan | ditemukan
karena karena
belum ada | belum ada
yang yang
membuat | membuat
pengaduan | pengaduan
Terjadi Muncul Muncul V]
masalah peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
saat pengaduan | pengaduan
request ke | gagal gagal
database. | dimuat dimuat

Tabel 6. Black Box Melihat Seluruh Pengaduan

(User)
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Membuka | Menampil- | Menampil- | []
halaman kan kan Terima
pengaduan | seluruh seluruh [] Tolak
data data
pengaduan | pengaduan
berdasar- berdasar-
kan kan
pengaduan | pengaduan
terbaru terbaru

Hasil uji tidak normal
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Membuka | Muncul Muncul [v]
halaman peringatan | peringatan | Terima
pengaduan | bahwa bahwa [] Tolak
data tidak | data tidak
ditemukan | ditemukan
karena karena
belum ada | belum ada
yang yang
membuat | membuat
pengaduan | pengaduan
Terjadi Muncul Muncul V]
masalah peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
saat pengaduan | pengaduan
request ke | gagal gagal
database. | dimuat dimuat

Tabel 7. Black Box Melihat Notifikasi Berdasarkan

User
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Membuka [ Menampil- [ Menampil- | [v]
halaman | kan kan seluruh | Terima
notifikasi | seluruh notifikasi [] Tolak
notifikasi berdasar-
berdasar- kan
kan notifikasi
notifikasi terbaru
terbaru
Hasil uji tidak normal
Membuka | Muncul Muncul [v1
halaman | peringatan | peringatan | Terima
notifikasi | bahwa data | bahwa data | [ ] Tolak
tidak tidak
ditemukan | ditemukan
karena karena
belum ada | belum ada
notifikasi notifikasi
yang yang
masuk masuk
Terjadi Muncul Muncul [v1
masalah peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
saat notifikasi notifikasi
request ke | gagal gagal
database. | dimuat dimuat

Tabel 8. Black Box Melihat Pengaduan Terbaru

(Admin)

Input

Planning

Response
System

Result

Hasil uji normal

155

Vol (9) No, (1) 2023, 146-158

Membuka | Menampil- [ Menampil- | [/]
halaman kan 5 data | kan 5 data | Terima
home pengaduan | pengaduan | [] Tolak

berdasar- berdasar-

kan kan

pengaduan | pengaduan

terbaru terbaru

Hasil uji tidak normal
Membuka | Muncul Muncul V]
halaman | peringatan | peringatan | Terima
home bahwa data | bahwa data [ [ ] Tolak

tidak tidak

ditemukan | ditemukan

karena karena

belum ada | belum ada

yang yang

membuat | membuat

pengaduan | pengaduan
Terjadi Muncul Muncul V]
masalah peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
saat pengaduan | pengaduan
request ke | gagal gagal
database. | dimuat dimuat

Tabel 9. Black Box Melihat Seluruh Pengaduan

(Admin)
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Membuka | Menampil- | Menampil- | [v]
halaman kan kan Terima
pengaduan | seluruh seluruh [] Tolak
data data
pengaduan | pengaduan
berdasar- berdasar-
kan kan
pengaduan | pengaduan
terbaru terbaru
Hasil uji tidak normal
Membuka | Muncul Muncul [v]
halaman peringatan | peringatan | Terima
pengaduan | bahwa bahwa data | [] Tolak
data tidak [ tidak
ditemukan | ditemukan
karena karena
belum ada | belum ada
yang yang
membuat membuat
pengaduan | pengaduan
Terjadi Muncul Muncul [v]
masalah peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
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saat pengaduan | pengaduan
request ke | gagal gagal
database. | dimuat dimuat

Tabel 10. Black Box Mengubah Status Pengaduan

(Admin)
. Response
Input Planning System Result
Hasil uji normal
Membuka | Mengubah | Mengubah | [v]
halaman status status Terima
detail pengaduan [ pengaduan | [ ] Tolak
pengaduan | menjadi menjadi
tolak atau | tolak atau
selesai selesai
Hasil uji tidak normal
Terjadi Muncul Muncul V]
masalah peringatan | peringatan | Terima
koneksi bahwa bahwa [] Tolak
saat gagal gagal
request ke | mengubah | mengubah
database. | status status
pengaduan | pengaduan

b) Beta Testing

Pengujian beta testing pada aplikasi pengaduan
masyarakat akan dilakukan oleh pengguna secara
langsung. Adapun media yang digunakan untuk
memberikan penilaian yaitu kuesioner. Hasil dari
kuesioner tersebut nantinya akan dihitung untuk
mengetahui  kesimpulan dari kinerja ang telh
dilakukan aplikasi ini. Kuesioner ini terdapat 6
pertanyaan. Jawaban dari pertanyaan tersebut berupa
skala likert yang berskala 1 sampai 5. Berikut ini
adalah skor penilaian yang diberikan masyarakat
dengan menggunakan skala likert untuk setiap
pertanyaan kuesioner.

Tabel 11. Skala Likert
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Z(N.R)
x 10004

= Skor ideal

Responden terdiri dari 30 orang yang berasal dari
berbagai golongan untuk mendapatkan review yang
baik dari responden. Berdasarkan perhitungan pada
tabel 4.37, tiap responden memiliki nilai skor
maksimal 30 dan jika di total keseluruhan menjadi
900. Selanjutnya, jumlah nilai kategori jawaban
mendapatkan skor 823. Skor tersebut lalu
dimasukkan ke dalam rumus. Berikut adalah hasil
perhitungan dari skor yang sudah didapat.

Tabel 13. Hasil Survei

Nomor Pertanyaan
R 112131256 Ttl | Maks
R1 5/5|5]4|5|5]| 29 30
R2 5(5[5|5]|5|5] 30 30
R3 415(4|14]14]5 26 30
R4 4154141414 25 30
R5 5(5[5|5]|5|5] 30 30
R6 5(5[5|5|5|4] 29 30
R7 4155|5514 28 30
R8 41414141415 25 30
R9 4154|5415 27 30
R10 5[5[|5|5]|5]|5] 30 30
R11 4154|5415 27 30
R12 4155|1454 27 30
R13 4155|1454 27 30
R14 5(5[5|5]|5|5] 30 30
R15 4141415514 26 30
R16 415541415 27 30
R17 414 (4141414 24 30
R18 4145|5414 26 30
R19 4145|5415 27 30
R20 415|5[5]|5|5] 29 30
R21 4145|5414 26 30
R22 51414141415 26 30
R23 41414141415 25 30
R24 4|15[5]|5|5|5] 29 30
R25 5155|1444 27 30
R26 415|554 |5]| 28 30
R27 5414|555 28 30
R28 415|5[5]|4|5] 28 30
R29 5(5[4|5]|5]|5] 29 30
R30 415|5[5]4|5] 28 30
Jumlah 823 900

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.37, tiap
responden memiliki nilai skor maksimal 30 dan jika
di total keseluruhan menjadi 900. Selanjutnya,
jumlah nilai kategori jawaban mendapatkan skor
823. Skor tersebut lalu dimasukkan ke dalam rumus.
Berikut adalah hasil perhitungan dari skor yang

Tingkat Kepuasan Skala
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Kurang Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 12. Bobot Nilai
No. Persgn@ase Interpentasi
Penilaian
1. 81% - 100% Sangat Setuju
2. 61% - 80% Setuju
3. 41% - 60% Cukup Setuju
4. 21% - 40% Kurang Setuju
5. 0% - 20% Sangat Tidak Setuju

sudah didapat:

2(N.R)

e 0,
Skor idealx 100%

Persentasi dari hasil data kuisioner akan dihitung
dengan menggunakan rumus:
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Y—823 100% = 91.44%
—900x 0 =91.44%

Hasil perhitungan persentase adalah 91.44%. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi
pengaduan masyarakat dapat melakukan tugasnya
dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan
penggunanya.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu
Penerapan  Pola  Arsitektur  MVVM  pada
Perancangan Aplikasi Pengaduan Masyarakat

Berbasis Android, maka didapatlah kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penelitian  ini  menghasilkan  aplikasi
pengaduan masyarakat berbasis Android
dengan menggunakan pola arsitektur MVVM.
Dengan menerapkan pola arsitektur ini dapat
mempermudah untuk melakukan pemeliharaan
kode yang telah ada.

2. Pengujian beta testing melibatkan 30
responden dan menghasilkan nilai 91,44%
yang dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini
cukup  membantu  masyarakat  dalam
melakukan pengaduan.
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